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MA NEGERI 2 SEMARANG
TAHUN AJARAN 2025-2026
PROGRAM I
PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN


BAB I PENDAHULUAN
A. 	Latar Belakang
Kewirausahaan di madrasah tidak semata-mata diarahkan pada kemampuan menghasilkan dan menjual produk, tetapi pada pembentukan jiwa dan karakter peserta didik yang kreatif, inovatif, mandiri, bertanggung jawab, mampu melihat peluang, berani mencoba, mampu bekerja sama, serta memiliki ketekunan dalam menyelesaikan masalah. Program Pengembangan Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026/2027 menempatkan pengalaman nyata sebagai bagian penting dari proses pendidikan. Peserta didik diarahkan untuk mengalami rangkaian kegiatan mulai dari menemukan ide, merancang, memproduksi, mengemas, menentukan harga, mempromosikan, menjual, mencatat, dan mengevaluasi hasil usaha.
Program ini diselaraskan dengan potensi bidang Tata Busana, Tata Boga/Kuliner, Multimedia, Koperasi Madrasah, Kantin Sekolah, integrasi kewirausahaan dalam mata pelajaran, kunjungan produksi, kewirausahaan online, serta bazar/pameran/event. Dengan demikian, pengembangan jiwa kewirausahaan tidak berdiri sebagai kegiatan terpisah, tetapi menjadi budaya belajar yang terintegrasi dalam kegiatan akademik dan nonakademik.
B. 	Dasar Pengembangan
Kebijakan dan pedoman kurikulum madrasah yang berlaku pada tahun pelajaran 2026/2027.
Program Pengembangan Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026/2027 sebagai dokumen induk program.
Prinsip pendidikan kecakapan hidup, pembelajaran kontekstual, projek, kolaborasi, kreativitas, kemandirian, dan tanggung jawab.
Kebijakan internal madrasah mengenai penggunaan sarana, keamanan, kesehatan, pengelolaan keuangan, dan kegiatan peserta didik.
C. Tujuan
Menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, mandiri, disiplin, kerja keras, jujur, bertanggung jawab, pantang menyerah, dan mampu bekerja sama.
Membekali peserta didik dengan pengalaman nyata dalam menemukan peluang dan menyelesaikan masalah secara produktif.
Mengembangkan keterampilan perencanaan usaha, produksi, pengemasan, branding, penentuan harga, promosi, pelayanan, dan pencatatan sederhana.
Mendorong peserta didik memanfaatkan teknologi digital secara aman, etis, produktif, dan bertanggung jawab untuk promosi dan pemasaran.
Menghubungkan keterampilan Tata Busana, Tata Boga/Kuliner, dan Multimedia dengan peluang usaha yang realistis.
Mengembangkan Koperasi Madrasah dan Kantin Sekolah sebagai lingkungan belajar kewirausahaan.
Memberikan pengalaman kewirausahaan melalui kunjungan produksi dan bazar/pameran/event.
Mendorong integrasi nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran berbagai mata pelajaran.
D. Sasaran
	Sasaran
	Fokus Pengembangan

	Peserta didik
	Sikap, keterampilan, kreativitas, pengalaman usaha, literasi keuangan dasar, komunikasi dan pemasaran.

	Guru pembina/pengampu
	Pendampingan, integrasi kewirausahaan, asesmen proses dan produk.

	Pengelola unit usaha
	Menjadikan unit sebagai laboratorium praktik yang tertib dan aman.

	Madrasah
	Membangun ekosistem kewirausahaan yang terencana, terukur, dan berkelanjutan.


E. Nilai-Nilai Jiwa Kewirausahaan
	Nilai
	Indikator Perilaku

	Kreativitas
	Menghasilkan gagasan/variasi produk dan solusi baru.

	Inovasi
	Memperbaiki produk, kemasan, layanan, atau strategi pemasaran.

	Kemandirian
	Mampu menyelesaikan tugas dan mengambil inisiatif sesuai peran.

	Disiplin
	Mematuhi jadwal produksi, standar kerja, dan ketentuan madrasah.

	Integritas
	Jujur dalam informasi produk, harga, transaksi, dan pencatatan.

	Kerja keras & pantang menyerah
	Mau memperbaiki produk dan belajar dari kegagalan.

	Kolaborasi
	Mampu berbagi peran, berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif.

	Orientasi peluang
	Mampu mengenali kebutuhan konsumen dan peluang pengembangan produk.

	Literasi keuangan
	Mengenal modal, biaya, harga jual, omzet, dan hasil usaha secara sederhana.








BAB II STRATEGI DAN BENTUK KEGIATAN
A. 	Strategi Pembentukan Jiwa Kewirausahaan
Keteladanan: guru dan pengelola unit menunjukkan sikap disiplin, jujur, kreatif, melayani, dan bertanggung jawab.
Pengalaman langsung: peserta didik terlibat pada tahapan usaha sesuai usia, kemampuan, dan ketentuan madrasah.
Project-based entrepreneurship: peserta didik menghasilkan produk/jasa sederhana yang dapat diuji dan dievaluasi.
Mentoring: peserta didik mendapat pendampingan dari guru, pengelola unit, alumni, atau pelaku usaha yang relevan.
Refleksi: setiap kegiatan diakhiri evaluasi terhadap proses, hasil, kendala, dan rencana perbaikan.
Apresiasi: madrasah memberi penghargaan terhadap kreativitas, proses, ketekunan, kolaborasi, dan inovasi, bukan hanya keuntungan.
B. Program Pengembangan Jiwa Kewirausahaan
	No
	Program
	Bentuk Kegiatan
	Output

	1
	Ide dan peluang usaha
	Identifikasi masalah/kebutuhan, brainstorming, survei sederhana
	Daftar ide dan target konsumen

	2
	Keterampilan produk
	Praktik Tata Busana, Tata Boga/Kuliner, dan Multimedia
	Produk/jasa awal

	3
	Branding
	Nama, logo, label, kemasan, identitas produk
	Identitas produk

	4
	Literasi keuangan
	Menghitung modal, biaya, harga, omzet dan hasil
	Catatan keuangan sederhana

	5
	Pemasaran
	Poster, foto, video, katalog, promosi digital dan langsung
	Materi promosi

	6
	Pelayanan konsumen
	Simulasi komunikasi, transaksi, menerima masukan
	Pengalaman pelayanan

	7
	Kunjungan produksi
	Observasi, wawancara, laporan/refleksi
	Laporan kunjungan

	8
	Bazar/pameran/event
	Produksi, display, promosi, transaksi, evaluasi
	Pengalaman usaha nyata

	9
	Refleksi dan pengembangan
	Evaluasi produk, konsumen, proses dan rencana perbaikan
	Rencana tindak lanjut


C. Siklus Kegiatan Kewirausahaan
	Tahap
	Kegiatan
	Bukti

	1. Identifikasi
	Menggali ide berdasarkan minat, bahan, kebutuhan dan peluang pasar.
	Ide produk/target konsumen

	2. Perencanaan
	Menentukan bahan, alat, desain, biaya, waktu dan pembagian tugas.
	Rencana produksi

	3. Produksi
	Membuat produk sesuai prosedur dan standar.
	Produk jadi

	4. Pengemasan & branding
	Membuat label, kemasan dan materi identitas.
	Kemasan/brand

	5. Penentuan harga
	Menghitung biaya dan menentukan harga jual wajar.
	Daftar harga

	6. Promosi
	Membuat poster, foto, video, katalog atau promosi langsung.
	Materi promosi

	7. Penjualan
	Menjual sesuai aturan madrasah/lingkungan sekitar.
	Catatan transaksi

	8. Pencatatan
	Mencatat jumlah, modal, penjualan, biaya dan hasil.
	Buku kas sederhana

	9. Evaluasi
	Menilai kualitas, respons konsumen, kendala dan peluang perbaikan.
	Laporan evaluasi


















BAB III RENCANA AKSI

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Indikator Keberhasilan
	Penanggung Jawab

	1
	Sosialisasi budaya kewirausahaan
	Juli–Agustus 2026
	Peserta didik memahami tujuan dan pilihan program.
	Kepala Madrasah/Tim

	2
	Pemetaan minat dan bakat
	Juli–Agustus 2026
	Tersedia data minat bidang kewirausahaan.
	Guru Pembina

	3
	Pelatihan ide, produk, harga dan branding
	Agustus–September 2026
	Peserta didik mampu menyusun rencana usaha sederhana.
	Tim/Guru

	4
	Produksi dan pengembangan produk
	Setiap periode sesuai bidang
	Produk/jasa dihasilkan sesuai standar.
	Guru/Unit

	5
	Pemasaran digital
	Berkala
	Tersedia konten/katalog dan promosi yang etis.
	Tim Multimedia/Guru

	6
	Kunjungan produksi
	Minimal 1 kali sesuai kesiapan
	Peserta didik memiliki pengalaman observasi usaha.
	Tim

	7
	Bazar/pameran/event
	Menyesuaikan kalender madrasah
	Produk dipamerkan/dipasarkan dan dievaluasi.
	Panitia

	8
	Evaluasi program
	Akhir semester/tahun
	Tersedia laporan, kendala dan rekomendasi.
	Tim Pengembang




PROGRAM II
PENGEMBANGAN UNIT KEWIRAUSAHAAN MAN 2 SEMARANG


BAB I PENDAHULUAN
A. 	Latar Belakang
Unit kewirausahaan madrasah perlu dikembangkan sebagai wahana pelayanan sekaligus laboratorium pembelajaran. Pengembangan unit dilakukan dengan memperhatikan kebermanfaatan bagi warga madrasah, kelayakan pengelolaan, kebersihan dan keamanan, kualitas produk/jasa, pelayanan, pencatatan, serta kesinambungan. Program ini mengembangkan unit yang telah menjadi bagian dari program kewirausahaan MAN 2 Semarang, yaitu Tata Busana, Tata Boga/Kuliner, Multimedia, Koperasi Madrasah, Kantin Sekolah/Kantin Sehat, serta kanal pemasaran dan kegiatan bazar/pameran/event.
B. Tujuan Pengembangan Unit
Mengoptimalkan fungsi unit sebagai sarana praktik kewirausahaan peserta didik.
Meningkatkan kualitas, produktivitas, pelayanan, branding, dan pemasaran unit sesuai kapasitas madrasah.
Membangun sistem pengelolaan unit yang tertib, transparan, terdokumentasi, dan berkelanjutan.
Menghubungkan unit usaha dengan pembelajaran dan projek peserta didik.
Mengembangkan produk/jasa yang memiliki nilai guna dan peluang pasar.
Membangun jejaring dengan pelaku usaha, alumni, orang tua, dan mitra yang relevan sesuai kebijakan madrasah.

BAB II  PROFIL DAN PROGRAM PENGEMBANGAN UNIT

	No
	Unit
	Fungsi Utama
	Program Pengembangan
	Output

	1
	Tata Busana
	Produksi dan praktik keterampilan tekstil/busana
	Desain, produksi sederhana, modifikasi/upcycling, branding, harga, promosi
	Produk tekstil/busana

	2
	Tata Boga/Kuliner
	Produksi makanan/minuman dan praktik usaha kuliner
	Resep, higienitas, kualitas, kemasan, label, harga, pemasaran
	Produk kuliner layak jual

	3
	Multimedia
	Produksi konten dan dukungan branding
	Fotografi produk, desain, video, katalog, media promosi
	Konten/branding unit

	4
	Koperasi Madrasah
	Sarana praktik transaksi dan pelayanan
	Stok, display, transaksi, pelayanan, pencatatan, pemasaran produk
	Pengalaman pengelolaan koperasi

	5
	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
	Penyediaan makanan/minuman dan media praktik usaha
	Produk sehat, keamanan pangan, pelayanan, transaksi, evaluasi konsumen
	Kantin sehat dan tertib

	6
	Pemasaran Online
	Kanal promosi dan pemasaran
	Katalog digital, konten, etika komunikasi, pencatatan penjualan
	Katalog/konten pemasaran

	7
	Bazar/Pameran/Event
	Etalase dan uji pasar
	Display, promosi, transaksi, survei kepuasan, evaluasi
	Event dan laporan penjualan


A. Unit Tata Busana
Pengembangan diarahkan pada produk yang realistis dibuat peserta didik dan mempunyai nilai guna, seperti produk tekstil sederhana, aksesori, souvenir, modifikasi/upcycling, atau produk pendukung kegiatan madrasah. Setiap produk melalui tahapan desain, pemilihan bahan, produksi, quality control, pengemasan, branding, perhitungan biaya, penentuan harga, promosi, dan evaluasi.
B. Unit Tata Boga/Kuliner
Pengembangan diarahkan pada produk makanan/minuman yang aman, higienis, sesuai kemampuan, dan berpotensi dipasarkan. Fokus tidak hanya pada keterampilan mengolah, tetapi juga standardisasi resep, kebersihan, porsi, kemasan, label, harga, pelayanan, pemasaran, serta pencatatan. Penjualan dapat dilakukan di lingkungan madrasah atau lingkungan sekitar sesuai ketentuan.
C. Unit Multimedia
Unit Multimedia menjadi penguat ekosistem kewirausahaan melalui produksi foto produk, desain poster, video promosi, katalog digital, dokumentasi, dan branding. Peserta didik belajar bahwa keterampilan kreatif dapat menjadi jasa bernilai ekonomi sekaligus mendukung unit lain.
D. Koperasi Madrasah
Koperasi Madrasah dikembangkan sebagai tempat peserta didik mengenal stok, display, transaksi, pelayanan, pencatatan, dan pemasaran. Kegiatan peserta didik dilakukan di bawah pembinaan dan kewenangan pengelola sesuai aturan koperasi dan madrasah.
E. 	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
Kantin dikembangkan sebagai unit pelayanan makanan/minuman yang sehat, aman, bersih, dan tertib sekaligus sebagai media pembelajaran pelayanan konsumen dan usaha sederhana. Produk peserta didik dapat dititipjual apabila memenuhi persyaratan dan disetujui pengelola.
F. Pemasaran Online
Pemasaran online diarahkan pada penggunaan teknologi secara aman dan bertanggung jawab. Peserta didik mempelajari foto produk, copywriting, katalog, komunikasi dengan konsumen, etika publikasi, dan pencatatan transaksi. Akun dan transaksi dikelola sesuai kebijakan madrasah.
BAB III STANDAR PENGELOLAAN UNIT

	Aspek
	Standar Minimal
	Bukti

	Organisasi
	Ada penanggung jawab, pembina, pembagian tugas.
	SK/tugas dan struktur

	Produk/Jasa
	Memenuhi kualitas dan kelayakan sesuai bidang.
	Produk/checklist QC

	Kebersihan & keamanan
	Prosedur kebersihan dan keamanan diterapkan, terutama kuliner.
	Checklist kebersihan

	Keuangan
	Pencatatan modal, penjualan, biaya dan hasil dilakukan secara tertib.
	Buku kas/laporan

	Pemasaran
	Tersedia materi promosi dan kanal pemasaran yang sesuai.
	Poster/katalog/konten

	Pelayanan
	Pelayanan ramah, jujur, tertib, dan responsif.
	Observasi/umpan balik

	Dokumentasi
	Kegiatan dan produk terdokumentasi.
	Foto, jurnal, laporan

	Evaluasi
	Evaluasi berkala dan rencana perbaikan tersedia.
	Notulen/laporan



BAB IV RENCANA PENGEMBANGAN UNIT

	Tahap
	Kegiatan
	Waktu
	Indikator

	1. Pemetaan
	Inventarisasi sarana, produk, SDM, pasar dan kendala tiap unit.
	Juli 2026
	Profil dan kebutuhan tiap unit tersedia.

	2. Penataan
	Menetapkan SOP sederhana, pembagian tugas, standar kebersihan/kualitas dan pencatatan.
	Juli–Agustus 2026
	SOP/checklist tersedia.

	3. Penguatan produk
	Memilih produk prioritas dan melakukan uji kualitas.
	Agustus–September 2026
	Produk prioritas ditetapkan.

	4. Branding
	Membuat identitas, label, kemasan dan materi promosi.
	September–Oktober 2026
	Branding tersedia.

	5. Pemasaran
	Penjualan melalui unit, event dan kanal online sesuai kebijakan.
	Berkala
	Transaksi dan data penjualan terdokumentasi.

	6. Pengembangan pasar
	Survei sederhana kepuasan/minat konsumen dan perbaikan produk.
	Berkala
	Ada data umpan balik.

	7. Kemitraan
	Menjalin kerja sama yang relevan dengan pelaku usaha/alumni/mitra.
	Sesuai kebutuhan
	Ada bentuk kerja sama yang terverifikasi.

	8. Evaluasi
	Evaluasi kinerja unit dan rencana pengembangan berikutnya.
	Akhir semester/tahun
	Laporan evaluasi dan rekomendasi.



BAB V MONITORING, EVALUASI, DAN TINDAK LANJUT
A. 	Monitoring
Monitoring dilakukan secara berkala oleh tim yang ditetapkan madrasah. Fokus monitoring meliputi keterlaksanaan kegiatan, keaktifan peserta didik, kondisi sarana, kualitas produk/jasa, kebersihan dan keamanan, pelayanan, pemasaran, pencatatan, serta kendala.
B. Evaluasi
Evaluasi menggunakan observasi, jurnal kegiatan, portofolio, dokumentasi, laporan penjualan, catatan keuangan sederhana, refleksi peserta didik, dan umpan balik konsumen. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk menentukan produk yang dipertahankan, diperbaiki, dikembangkan, atau dihentikan.
C. Tindak Lanjut
Memperbaiki produk berdasarkan data kualitas dan tanggapan konsumen.
Mengembangkan produk yang memiliki nilai guna dan peluang pasar lebih baik.
Memberikan pendampingan tambahan kepada peserta didik yang menunjukkan minat dan kompetensi kewirausahaan.
Mengoptimalkan Multimedia untuk promosi, dokumentasi, dan branding.
Meningkatkan kualitas pencatatan keuangan dan inventaris unit.
Mengembangkan jejaring dengan pelaku usaha, alumni, dan pihak lain yang relevan.
Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan program tahun berikutnya.

BAB VI FORMAT MONITORING UNIT

	No
	Unit/Kegiatan
	Keterlaksanaan
	Produk/Bukti
	Kendala
	Tindak Lanjut

	1
	Tata Busana
	
	
	
	

	2
	Tata Boga/Kuliner
	
	
	
	

	3
	Multimedia
	
	
	
	

	4
	Koperasi Madrasah
	
	
	
	

	5
	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
	
	
	
	

	6
	Pemasaran Online
	
	
	
	

	7
	Bazar/Pameran/Event
	
	
	
	




LAMPIRAN 1. FORMAT EVALUASI PESERTA DIDIK
	Aspek
	Pertanyaan Refleksi

	Kreativitas
	Ide apa yang saya kontribusikan?

	Kemandirian
	Tugas apa yang dapat saya selesaikan tanpa selalu menunggu arahan?

	Kolaborasi
	Bagaimana saya bekerja sama dan menyelesaikan perbedaan pendapat?

	Integritas
	Bagaimana saya memastikan informasi dan pencatatan saya jujur?

	Kegagalan/perbaikan
	Apa kendala terbesar dan apa perbaikannya?

	Peluang
	Peluang pengembangan apa yang saya lihat?


PENUTUP

Program Pengembangan Jiwa Kewirausahaan dan Pengembangan Unit Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026/2027 disusun sebagai dokumen operasional untuk memperkuat budaya kewirausahaan melalui pengalaman nyata, pengembangan keterampilan, dan penguatan unit usaha madrasah. Keberhasilan program membutuhkan kolaborasi kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, pengelola unit, serta mitra yang relevan. Pelaksanaan tetap menyesuaikan kalender pendidikan, sarana-prasarana, kemampuan madrasah, ketentuan pengelolaan keuangan, keamanan, kesehatan, dan kebijakan internal madrasah.
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